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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: 

1. Peta Administrasi Kelurahan Dongkala Kecamatan Kabaena Timur Kabupaten Bombana 
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2. Peta Wilayah Administratif (Dusun) Kelurahan Dongkala Kecamatan Kabaena Timur Kabupaten Bombana 
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3. Peta Wilayah Administratif (Dusun) Kelurahan Dongkala Kecamatan Kabaena Timur Kabupaten Bombana 

 



151 

 

4. Peta Perkembangan Lahan Permukiman Baru (Reklamasi) 
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5. Peta Perkembangan Lahan Permukiman Baru (Reklamasi) Tahun 2022 
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6. Peta Perkembangan Pola Jalan Kelurahan Dongkala tahun 2000, 2005, 2010, dan 2015 
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7. Peta Perkembangan Pola Jalan Kelurahan Dongkala tahun 2020 dan 2022 
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8. Peta Bentuk Bangunan Kelurahan Dongkala 2022 
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9. Peta Perkembangan Bentuk Bangunan Dusun Bonemolagi Kelurahan Dongkala 
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10. Peta Perkembangan Bentuk Bangunan Dusun Delly Kelurahan Dongkala 
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11. Peta Perkembangan Bentuk Bangunan Dusun Galu Kelurahan Dongkala 
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12. Peta Perkembangan Bentuk Bangunan Dusun Kampung Baru Kelurahan Dongkala 
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13. Peta Perkembangan Bentuk Bangunan Dusun Pantai Baru Kelurahan Dongkala 
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14. Peta Perkembangan Ruang Terbuka Permukiman Pesisir Kelurahan Dongkala 2022 
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15. Peta Kontur Kelurahan Dongkala 
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16. Peta Lokasi Wilayah Tambang di Kecamatan Kabaena Timur 
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17. Peta Persebaran Pusat Pendidikan, Kesehatan, Perdagangan, dan Pemerintahan di Kecamatan Kabaena Timur. 
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LAMPIRAN 2: 

1. Perhitungan Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan Dongkala 

 

Rumus Volume: p x l x t 

Rumus Luas: p x l (luas area reklamasi diambil dari Peta Guna Lahan di AutoCAD) 

Keterangan: 

Panjang = panjang area timbunan (m) 

Lebar = lebar area timbunan (m) 

Tinggi = rata-rata kedalaman daerah rawa/payau yang ditimbun (m) 

Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan 

Dongkala 

Tahun Luas (M2) Tinggi (M) Volume (M3) 

2000 dan 2005 8.913 6 53.478 

704 6 4.227 

57 6 343 

165 6 991 

63 6 375 

15 6 90 

10 6 59 

25 6 151 

16 6 94 

67 6 404 

14 6 85 

85 6 510 

1.782 6 10.694 

Total 11.917   71.501 

 

Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan 

Dongkala 

Tahun Luas (M2) Tinggi (M) Volume (M3) 

2010 7.681 6 46.085 

52 6 313 

2.168 6 13.009 

24 6 147 

6 6 38 

11 6 65 
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92 6 551 

58 6 350 

20 6 118 

36 6 218 

2.775 6 16.652 

Total 12.924   77.545 

Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan 

Dongkala 

Tahun Luas (M2) Tinggi (M) Volume (M3) 

2015 7.681 6 46.085 

52 6 313 

2.168 6 13.009 

24 6 147 

6 6 38 

3.875 6 23.247 

Total 13.807   82.839 

 

Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan 

Dongkala 

Tahun Luas (M2) Tinggi (M) Volume (M3) 

2020 8.042 6 48.255 

5.271 6 31.629 

8 6 48 

3 6 20 

3.875 6 23.247 

Total 17.200   103.198 

 

Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan 

Dongkala 

Tahun Luas (M2) Tinggi (M) Volume (M3) 

2022 9.262 6 55.569 

3.350 6 20.100 

298 6 1.788 

3.090 6 18.542 

3.875 6 23.247 

Total 19.875   119.247 
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2. Perhitungan Selisih Volume dan Luasan Reklamasi Permukiman Pesisir Kelurahan 

Dongkala 

Rumus:  

Selisih volume reklamasi (timbunan) = Volume timbunan tahun setelahnya (m
3
) – 

Volume timbunan tahun sebelumnya (m
3
) 

Selisih volume reklamasi (timbunan) = Volume timbunan tahun setelahnya (m
3
) – 

Volume timbunan tahun sebelumnya (m
3
) 

Tahun 
Luas Timbunan 

(m2) 
Selisih Luas 

Volume 

Timbunan 

(m3) 

Selisih 

Volume 

2000 11.917 
 

71.502 
 

2005 11.917 0 71.502 0 

2010 12.924 1.007 77.545 6.043 

2015 13.807 882 82.839 5.294 

2020 17.200 3.393 103.198 20.359 

2022 19.875 2.675 119.247 16.049 

 

3. Perkembangan Jumlah Bangunan Berdasarkan Material yang Digunakan 

Data jumlah bangunan berdasarkan materialnya didapatkan dari hasil survey lapangan, 

hasil wawancara  serta analisis peta citra melalui Google Earth. 

Dusun Bonemolagi 

Tahun Permanen 
Semi 

Permanen 

Non 

Permanen 

2000 7 4 37 

2005 7 4 37 

2010 13 13 52 

2015 32 2 64 

2020 46 2 58 

2022 46 2 58 
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Dusun Delly 

Tahun Permanen 
Semi 

Permanen 

Non 

Permanen 

2000 25 7 25 

2005 31 11 21 

2010 46 6 40 

2015 66 3 53 

2020 72 2 41 

2022 82 2 53 

 

Dusun Galu 

Tahun Permanen 
Semi 

Permanen 

Non 

Permanen 

2000 20 15 33 

2005 20 15 33 

2010 31 12 30 

2015 49 4 42 

2020 90 1 50 

2022 101 0 39 

 

Dusun Kampung Baru 

Tahun Permanen 
Semi 

Permanen 

Non 

Permanen 

2000 73 15 98 

2005 74 14 100 

2010 95 10 96 

2015 112 2 142 

2020 117 2 93 

2022 138 0 106 

 

Dusun Pantai Baru 

Tahun Permanen 
Semi 

Permanen 

Non 

Permanen 

2000 32 17 39 

2005 34 20 40 

2010 60 7 68 

2015 79 0 80 

2020 92 0 69 

2022 94 0 79 
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4. Nilai Connectivity dan Integrity dari Hasil Analisis Space Syntax pada Tata Guna Lahan, 

Pola Jalan, Bentuk Bangunan, dan Ruang Terbuka. 

Nilai Tata Guna Lahan: 

Tata Guna Lahan 

Tahun 
Axial Connectivity Axial Integrity 

Min Average Max Min Average Max 

2000 6 1349,48 5326 3,52104 8,50569 15,1217 

2005 6 1325,19 5346 3,77731 8,38894 14,9359 

2010 9 1213,21 5084 3,252 7,36678 12,2733 

2015 8 1153,78 5077 3,18378 7,00248 11,9049 

2020 4 908,292 3763 3,01522 6,59331 11,3513 

2022 4 921,866 4150 2,05002 6,29099 10,9896 

 

Nilai Pola Jalan: 

Pola Jalan 

Tahun 
Axial Connectivity Axial Integrity 

Min Average Max Min Average Max 

2000 1 3,55 9 0,682495 1,34407 2,3603 

2005 1 3,55 9 0,682495 1,34407 2,3603 

2010 1 3,55 9 0,682495 1,34407 2,3603 

2015 1 3,60976 9 0,691138 1,35795 2,34987 

2020 1 3,54545 9 0,545182 1,24436 2,10159 

2022 1 3,35849 9 0,465598 1,10562 1,73887 

 

Nilai Bentuk Bangunan: 

Bentuk Bangunan 

Material 

Bangunan 
Tahun 

Kolom 

Axial Connectivity Axial Integrity 

Min Average Max Min Average Max 

Non 

Permnen 

Menjadi 

Permanen 

2000, 

2005, 

2010. 

65 248,317 335 7,17988 18,1278 38,9103 

Lantai 1 

6 33,8333 64 2,64609 8,50662 37,4233 
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2015, 

2020, 

2022. 

Lantai 1 

5 27,5472 47 2,30282 8,36662 34,0818 

Lantai 2 

8 38,1833 71 1,71873 5,12887 10,245 

 

Bentuk Bangunan 

Material 

Bangunan 
Tahun 

Kolom 

Axial Connectivity Axial Integrity 

Min Average Max Min Average Max 

Non 

Permnen 

Menjadi 

Semi 

Permanen 

2000, 

2005, 

2010, 

2015. 

41 166,214 214 6,49397 16,2287 26,6716 

Lantai 1 

7 27,4043 39 2,38997 8,90545 20,4854 

2020, 

2022. 

Lantai 1 

41 166,214 214 6,49397 16,2287 26,6716 

Lantai 2 

4 37,3253 65 2,27448 7,45126 18,731 

 

Bentuk Bangunan 

Material 

Bangunan 
Tahun 

Kolom 

Axial Connectivity Axial Integrity 

Min Average Max Min Average Max 

Non 

Permanen 

2000, 

2005, 

2010, 

2015, 

2020, 

2022. 

65 248,317 335 7,17988 18,1278 38,9103 

Lantai 1 

1 3,54545 9 1 3,54545 9 
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Nilai Ruang Terbuka: 

Ruang Terbuka 

Tahun 
Axial Connectivity Axial Integrity 

Min Average Max Min Average Max 

2000 13 2158,27 6731 3,97722 10,4403 18,1428 

2005 11 2177,27 6931 3,1402 10,2009 17,7799 

2010 10 1896,13 6763 3,01777 9,13088 15,4679 

2015 14 1547,31 6447 3,04587 7,92936 13,9002 

2020 12 1217,23 5519 3,01554 7,66637 13,626 

2022 7 1026,85 4505 3,02427 7,07118 12,0732 
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LAMPIRAN 3: 

 

1. Hasil Wawancara 

Gambar Hasil Wawancara 

 

Peta wilayah yang ada di Kantor Lurah Kelurahan Dongkala 

(tahun 2016) 

Penjelasan tentang: 

- Perkembangan jalan 

- Perubahan fungsi lahan pada 

daerah payau atau rawa 

- Jumlah bangunan pada 2016 

- Perkembangan luasan wilayah 

administrasi dusun 

- Perkembangan bangunan 

berdasarkan tahun berdirinya 

- Batas- batas dusun, jumlah, 

nama dusun 

- Faktor yang mempengaruhi 

masyarakat memilih tinggal di 

dekat pesisir 

- Profesi rata-rata penduduk atau 

mata pencarian 
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Penjelasan Lurah Dongkala Bapak Abadi 

 

Penjelasan Kepala Perikanan Kabaena Timur Bapak Rumadi 

A.Md 

Penjelasan tentang: 

- Perkembangan jalan 

- Perkembangan bangunan 

berdasarkan tahun berdirinya 

- Perkembangan material 

bangunan 
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Penjelasan warga Suku Bajo 

Penjelasan tentang: 

- Perkembangan bentuk rumah 

masyarakat Suku Bajo 

- Iklim daerah pesisir 

 

 

Penjelasan tentang: 

- Daerah reklamasi 
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Penjelasan tentang: 

- Ruang terbuka 

 

 

2. Pertanyaan wawancara 

 

a. Dari tahun berapa anda tinggal di Kelurahan Dongkala? 

b. Alasan memilih tinggal di Kelurahan Dongkala? 

c. Apa profesi Anda? 

d. Apakah rumah anda pernah direnovasi sejak dibangun? 

e. Apa anda merekomendasikan ke keluraga atau teman anda untuk tinggal di Kelurahan 

Dongkala? 

f. Bagaimana cuaca di daerah ini? 

g. Anda biasanya melakukan aktivitas sosial apa bersama warga setempat? 

h. Dimana anda biasa berkumpul bersama untuk bersosialisasi dengan warga sekitar? 

 


